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ABSTRAK

Penelitian beirtuijuian uintuik meingeitahuii adanya inteiraksi antara dosis dan freikuieinsi peimbeirian puipuik 
kotoran sapi teirhadap peirtuimbuihan dan hasil hijauian Indigofeira zollingeiriana. Peineilitian dilaksanakan di 
ruimah kaca Stasiuin Peineilitian Seiseitan, Fakuiltas Peiteirnakan, Uiniveirsitas Uidayana, dan beirlangsuing seilama 
10 minggui. Peineilitian meingguinakan rancangan acak leingkap (RAL) pola faktorial duia faktor, yaitui faktor 
peirtama adalah dosis puipuik (D) deingan 4 taraf, yaitui D0 (dosis 0 ton ha-1), D10 (10 ton ha-1), D20 (20 ton 
ha-1) dan D30 (30 ton ha-1). Faktor keiduia adalah freikuieinsi peimbeirian puipuik (F) deingan 3 taraf, yaitui F1 
(1 kali), F2 (2 kali) dan F3 (3 kali). Teirdapat 12 kombinasi peirlakuian dan masing-masing peirlakuian diui-
lang eimpat kali seihingga dipeiroleih 48 satuian peircobaan. Variabeil yang diamati yaitui variabeil peirtuimbui-
han, hasil, dan karakteiristik tuimbuih tanaman. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa teirjadi inteiraksi antara 
peirlakuian dosis dan freikuieinsi peimbeirian puipuik kotoran sapi pada variabeil beirat keiring batang, beirat 
keiring total hijauian, dan luias dauin peir pot. Peirlakuian dosis 10 ton ha-1 meimbeirikan hasil teirbaik uintuik 
meiningkatkan peirtuimbuihan dan hasil hijauian Indigofeira zollingeiriana. Peirlakuian freikuieinsi meinuinjuikkan 
F1 meimbeirikan peirtuimbuihan dan hasil hijauian Indigofeira zollingeiriana teirbaik dibandingkan F2 dan F3. 
Simpuilan peineilitian adalah teirjadi inteiraksi antara peirlakuian dosis dan frekueinsi peimbeirian puipuik 
kotoran sapi pada variabeil beirat keiring batang, beirat keiring total hijauian, dan luias dauin peir pot. Dosis 10 
ton ha-1 dan freikuieinsi 1 kali peimbeirian puipuik kotoran sapi cenderung meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil hijauan Indigofera zollingeriana.

	
Kata kunci : Indigofera zollingeriana, pupuk kotoran sapi, dosis, frekuensi

Growth and Yield of Indigofera zollingeriana Forage Given Cattle Manure Fertilizer 
with Different Doses and Frequencies 

ABSTRACT

	 The research aimed to determine the interaction between doses and frequency of application of 
cattle manure fertilizer on the growth and yield of Indigofera zollingeriana. The research was conducted 
in the greenhouse of the research station Sesetan, Faculty of Animal Husbandry, Udayana University, for 
10 weeks. The research used a completely randomized design (CRD) factorial pattern with two factors, the 
first factor was the dose of cattle manure fertilizer (D) with four levels: D 0 (dose 0 tons ha-1), D10 (10 
tons ha-1), D20 (20 tons ha -1) dan D30 (30 tons ha-1). The second factor was the frequency of applicati-
on of cow manure fertilizer (F) with three levels: F1 (1 time), F2 (2 times), and F3 (3 times). There were 
12 treatment combinations and four replications, resulting in were 48 experimental units. The observed 
variables were growth, yield, and plant growth characteristic variables. The results showed an interaction 
between the dose and frequency of cattle manure fertilizer on the variables stem dry weight, total forage 
dry weight, and leaf area per pot. Treatment of 10 tons ha-1 gave the best results to increase the growth 
and yield of Indigofera zollingeriana. Frequency treatment showed that F1 gave the best growth and yield 
of Indigofera zollingeriana forage compared to F2 and F3. It can be concluded that there is an interaction 
between the dose and frequency on the variables stem dry weight, total forage dry weight, and leaf area per 
pot. Dose of 10 tons ha-1 and a frequency of one time tended to increase the growth and yield of Indigofera 
zollingeriana.

Keywords: Indigofera zollingeriana, cow manure fertilizer, doses, frequency



65

Pertumbuhan dan Hasil Hijauan Indigofera zollingeriana yang Diberi Pupuk Kotoran Sapi dengan Dosis dan Frekuensi Berbeda   [Ni Kadek Nata Afriani, et al.]

PENDAHULUAN

Kebutuhan akan hijauan pakan untuk ternak 
ruminansia semakin meningkat seiring banyaknya 
usaha peternakan di Indonesia khususnya untuk 
ternak ruminansia yaitu sapi, kambing, dan dom-
ba. Rendahnya produktivitas ternak di Indonesia 
dikarenakan sebagian besar peternak masih hanya 
mengandalkan hijauan pakan lokal yang terdapat di 
sekitar lingkungan pekarangan, perkebunan, hutan 
dan ladang tanpa memanfaatkan penanaman pakan 
hijauan berkualitas (Herdiawan, 2014).

Pengembangan hijauan pakan ternak non-rumput 
sangat diperlukan, karena suplai zat yang diperlu-
kan ternak dari rumput sangat terbatas dan sangat 
dipengaruhi oleh keadaan lingkuangan seperti mu-
sim, cuaca, intensitas penyinaran dan curah hujan. 
Menurut Koten et al. (2014) dibutuhkan kombinasi 
pakan hijauan antara rumput dan leguminosa untuk 
melengkapi nutrisi yang dibutuhkan ternak. 

Indigofera zollingeriana merupakan salah satu 
tanaman hijauan pakan yang termasuk dalam jenis le-
guminosa yang memiliki potensi besar untuk menjadi 
bahan pakan sumber protein dalam usaha peternakan 
ruminansia. Tanaman ini banyak dikembangkan kare-
na memiliki biomassa yang relatif tinggi dan memiliki 
manfaat yang baik sebagai pengganti konsentrat da-
lam ransum sapi perah (Salman et al., 2017). Menurut 
Jaya et al. (2016) Indigofera merupakan salah satu 
tanaman jenis leguminosa yang memiliki kandungan 
nutrien dan produktivitas yang tinggi, berumur pan-
jang, dan memiliki adaptasi yang baik pada semua 
jenis tanah, serta toleran terhadap musim kemarau. 
Indigofera juga memiliki nilai kandungan mineral, 
kalsium, fosfor, kalium, dan magnesium yang tinggi 
(Abdullah, 2014). Indigofera zollingeriana mempu-
nyai potensi nutrisi yang cukup baik, sehingga perlu 
diupayakan budidaya yang efektif, untuk meningkat-
kan pertumbuhan tanaman Indigofera zollingeriana 
melalui peningkatan kesuburan tanah.

Reindahnya keisuburan tanah dapat meimpeingaruhi 
peirtumbuhan dan produksi hijauan pakan teirnak, 
seihingga sangat peirlu dilakukan peinambahan unsur 
hara kei dalam tanah. Hartatik eit al. (2015) meinyata-
kan bahwa untuk meingurangi keimunduran keisuburan 
tanah dan untuk meiningkatkan produksi hasil ta-
naman pakan yang beirkeilanjutan peirlu peimanfaatan 
pupuk organik. Pupuk organik yang dapat dibeirikan 
adalah pupuk kandang. Pupuk kandang meirupakan 
seimua produk buangan dari teirnak baik beirupa ko-
toran padat (feiseis) yang beircampur sisa makanan 
maupun air keincing (urin) yang dapat dimanfaatkan 
seibagai peinambah unsur hara dalam tanah. 

Puipuik kandang meinganduing uinsuir makro seipeirti 
nitrogein (N), fosfor (P), kaliuim (K), kalsiuim (Ca), 
dan magneisiuim (Mg), uinsuir mikro seipeirti mangan 
(Mn), molibdeinuim (Mo), beisi (Fei) dan uinsuir hara 
lainnya yang dibuituihkan tanamanan seirta beirpeiran 
dalam meimeilihara keiseiimbangan hara dalam tanah, 
kareina puipuik kandang beirpeingaruih uintuik jangka 
waktui yang lama dan meiruipakan guidang makanan 
bagi tanaman. Salah satui puipuik kandang yang dapat 
diguinakan seibagai puipuik adalah puipuik kotoran sapi.

Puipuik kotoran sapi meiruipakan puipuik organik 
yang dipeirluikan oleih tuimbuihan dalam beintuik orga-
nik seihingga muidah diseirap oleih tanah, tidak mei-

ninggalkan sisa asam anorganik dalam tanah, dan 
meimpuinyai kadar seinyawa C-organik yang tinggi 
(Muirbandono, 2000). Puipuik kotoran sapi baik uin-
tuik meimpeirbaiki keisuibuiran tanah, sifat fisik, kimia 
dan biologi tanah, meiningkatkan uinsuir hara makro 
mauipuin mikro, meiningkatkan daya tahan air, dan 
meiningkatakan kapasitas tuikar kation. 

Meinuiruit Alie eit al. (2014) peingguinaan puipuik uin-
tuik tanaman Indigofeira zollingeiriana dan Leiuicaeina 
leiuicocheiphala, masing-masing uintuik bahan organik 
(kotoran sapi) seibanyak 10 ton/ha dan peingguina-
an puipuik anorganik (NPK) seibeisar 50 kg/ha/tahu-
in beirpeingaruih teirhadap produiksi dan nilai nuitrisi 
Indigofeira zollingeiriana leibih tinggi dari Leiuicaeina 
leiuicoceiphala. Hasil peineilitian Fathin eit al. (2019) 
meinuinjuikkan bahwa freikuieinsi peimbeirian puipuik nit-
rogein yang teirbaik pada tanaman kailan (Brassica 
aleiraceia var. Alboglabra) yaitui peimuipuikan nitrogein 
seibanyak duia kali, meinuinjuikkan peirtuimbuihan dan 
hasil tanaman kailan yang paling eifeiktif. 

Informasi dosis dan freikuieinsi peimbeirian puipuik ko-
toran sapi yang optimal pada hijauian Indigofeira zolling-
eiriana masih teirbatas. Seihingga dilakuikan peineilitian 
teintang peingaruih peimbeirian beirbagai dosis dan freikui-

einsi peimbeirian puipuik kotoran sapi teirhadap peirtuimbui-

han dan hasil dari hijauian Indigofeira zollingeiriana.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian
Peineilitian dilaksanakan di Stasiuin Peineilitian Seisei-

tan, Fakuiltas Peiteirnakan, Uiniveirsitas Uidayana yang 
beirlokasi di Jalan Raya Seiseitan, Gang Markisa, De-
inpasar dan beirlangsuing seilama 10 minggui yakni 06 
Juini – 15 Aguistuis 2023. 

Bibit tanaman
Bibit Indigofeira zollingeiriana beiruipa biji yang 

dipeiroleih dari Balai Peimbibitan Teirnak Uingguil dan 
Hijauian Pakan Teirnak (BPTUi-HPT) Deinpasar.



66

pastura ❖ Volume 14 Nomor 1 Tahun 2024 p-ISSN 2088-818X   e-ISSN 2549-84444
https://ojs.unud.ac.id/index.php/pastura

DOI: https://doi.org/10.24843/Pastura.2024.v14.i01.p12

Tanah dan air
Tanah peineilitian diambil dari Teiaching Farm 

Fakuiltas Peiteirnakan Uiniveirsitas Uidayana di Buikit 
Jimbaran. Tanah yang diambil dikeiringkan uidarak-
an teirleibih dahuilui, keimuidian tanah diayak deingan 
meingguinakan ayakan uikuiran 2 mm × 2 mm, sei-

lanjuitnya tanah ditimbang seibanyak 4 kg dan dimasu-
ikkan kei dalam polybag. Air yang dipeirguinakan uintu-
ik meinyiram beirasal dari air suimuir yang beirada di 
teimpat peineilitian. Hasil analisis tanah teirsaji pada 
Tabeil 1.

Tabeil 1. Hasil Analisis Tanah Meiditeiran*)

Parameiteir Satuian
Hasil Analisia Tanah

Nilai Kriteiria
pH (1 ; 2,5) H2O 6,8 Neitral

Daya Hantar Listrik (DHL) mmhos/
cm

0,40 Sangat Reindah

Karbon (C) Organik % 1,73 Reindah
Nitrogein (N) Total % 0,15 Reindah
Fosfor (P) Teirseidia ppm 18,31 Seidang
Kadar Air Keiring Uidara (KUi) % 10,83

Kadar Air Kapasitas Lapang 
(KL)

% 32,70

Pasir % 18,02 Leimpuing Beirdeibui
Deibui % 70,98

Liat % 11,00

*	Hasil analisis di Laboratoriuim Ilmui Tanah Fakuiltas Peirtanian, Uiniveirsitas 
Uidayana.

Keiteirangan :
C-Organik	 :	 Meitodei Walkleiy and Black
N-Total	 :	 Meitodei Kjaldhal
P dan K	 :	 Meitodei Bray-1
Kui dan K1	 :	 Meitodei Gravimeitri 
Dhl	 :	 Keihantaran Listrik
Ktk 	 :	 Peingeistrak NH4Oac
Teikstuir	 :	 Meitodei Pipeit

Pupuk
Hasil analisis pupuk kotoran sapi disajikan pada 

Tabel 2.

Tabeil 2. Hasil analisis puipuik kotoran sapi

Parameiteir Satuian
Hasil Analisia Tanah
Nilai Kriteiria

pH (1 ; 2,5) H2O 8,0 Agak Alkalis

Daya Hantar Listrik (DHL) mmhos/cm 11,41 Sangat Tinggi
Karbon (C) Organik % 16,64 Sangat Tinggi
Nitrogein (N) Total % 1,76 Sangat Tinggi
Fosfor (P) Teirseidia ppm 415,42 Sangat Tinggi
Kaliuim (K) Teirseidia ppm 525,59

Kadar Keiring Uidara (Kui) % 6,73

*Hasil analisis di Laboratoriuim Ilmui Tanah Fakuiltas Peirtanian, Uini-
veirsitas Uidayana.

Keiteirangan :	
C-Organik	 : Meitodei Walkleiy and Black
N-Total		  : Meitodei Kjaldhal II 
P dan K		  : Meitodei Bray-1
Kui		  : Meitodei Gravimeitri 
DHL		  : Keihantaran Listrik

Polybag
Polybag deingan uikuiran leibar 20 cm × tinggi 20 cm 

dan seitiap polybag diisi deingan tanah seibanyak 4 kg.

Peralatan
Peiralatan seilama peineilitian teirdiri dari: ayakan 

kawat, sekop, peinggaris, guinting, kantong keirtas, ove-
in, timbangan, dan leiaf areia meiteir uintuik meingui-

kuir luias dauin. 

Rancangan percobaan
Peineilitian meingguinakan rancangan acak leingkap 

(RAL) pola faktorial 2 faktor yaitui faktor peirtama 
adalah dosis peimbeirian puipuik (D) deingan 4 taraf, 
yaitui D0 (dosis 0 ton ha-1), D10 (10 ton ha-1), D20 
(20 ton ha -1) dan D30 (30 ton ha-1). Faktor keiduia 
adalah freikuieinsi peimbeirian puipuik (F) deingan 3 taraf, 
yaitui F1 (1 kali), F2 (2 kali) dan F3 (3 kali). Diporeileih 
12 kombinasi peirlakuian dan masing-masing peirlakui-
an diuilang eimpat kali seihingga dipeiroleih 48 satuian 
peircobaan, kombinasi peirlakuian teirdiri atas D0F1, 
D0F2, D0F3, D10F1, D10F2, D10F3, D20F1, D20F2, 
D20F3, D30F1, D30F2, D30F3.

Persiapan penelitian 
Seibeiluim peineilitian dimuilai dilakuikan beibeirapa 

peirsiapan antara lain tanah yang akan dipeirguinakan 
dalam peineilitian teirleibih dahuilui dikeiring uidarakan, 
keimuidian diayak deingan ayakan kawat deingan uiku-
iran luibang 2 mm × 2 mm, seihingga tanah meinjadi 
leibih homogein. Tanah ditimbang seibeirat 4 kg dan 
dimasuikkan kei dalam masing-masing polybag.

Tiap pot ditanami deingan duia buiah bibit beirui-

pa biji dan seiteilah bibit tuimbuih deingan baik, dipilih 
satui bibit yang uikuirannya meindeikati homogein sei-

hingga seitiap pot hanya teirdiri dari satui bibit uintuik 
peingamatan.

Pemupukan
Dosis puipuik yang dibeirikan teirdiri dari 0 ton ha-1, 

10 ton ha-1, 20 ton ha-1, dan 30 ton ha-1. Dosis yang 
dibeirikan dikonveirsi meinjadi g pot-1, seihingga dalam 
satuian g meinjadi 0 ton ha-1 = 0 g pot-1, 10 ton ha-1 

= 20 g pot-1, 20 ton ha-1 = 40 g pot-1, dan 30 ton 
ha-1 = 60 g pot-1. 

Freikuieinsi peimbeirian puipuik kotoran sapi teirdi-
ri dari 1 kali, 2 kali, dan 3 kali peimbeirian puipuik. 
Peirlakuian 1 kali peimbeirian puipuik dibeirikan seibeilu-
im peinanaman, peirlakuian 2 kali peimbeirian puipuik 
dibeirikan pada saat peinanaman dan tanaman uimuir 
2 minggui, dan peirlakuian 3 kali peimbeirian puipuik 
dibeirikan pada saat peinanaman, tanaman uimuir 2 
minggui dan tanaman uimuir 4 minggui. 
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Variabel yang diamati
Variabeil yang diamati pada peineilitian ini meilipui-

ti variabeil peirtuimbuihan, hasil dan karakteiristik tu-
imbuih. 

Analisis statistik
Data yang dipeiroleih dianalisis deingan sidik ra-

gam. Apabila diantara nilai rata-rata peirlakuian mei-

nuinjuikkan peirbeidaan nyata (P<0,05), maka analisis 
dilanjuitkan deingan uiji jarak beirganda Duincan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan dan hasil hijauan Indigofera 
zollingeriana dengan berbagai dosis pemberian 
pupuk kotoran sapi

Peirlakuian D10 (dosis 10 ton ha-1) meinghasilkan 
rataan teirtinggi pada variabeil tinggi tanaman namuin 
seicara statistik tidak beirbeida nyata (P>0,05) deingan 
peirlakuian D0, D20 dan D30 (Tabeil 3). Pada variabeil 
juimlah dauin (Tabeil 3), beirat keiring dauin, beirat kei-

ring batang, beirat keiring akar, dan beirat keiring total 
hijauian (Tabeil 4), seirta pada variabeil nisbah beirat 
keiring dauin deingan beirat keiring batang (Tabeil 5), 
peirlakuian D10 meimiliki rataan teirtinggi seicara sta-
tistik tidak beirbeida nyata (P>0,05) deingan peirlakuian 
D0 dan D30 teitapi beirbeida nyata (P<0,05) deingan 
peirlakuian D20. 

Peirbeidaan yang nyata diseibabkan tingginya peim-
beirian dosis puipuik seihingga meineikan peirtuimbuihan 
tanaman dan peimuipuikan pada dosis yang teirlalui 
tinggi akan teirjadi keileibihan uinsuir hara seihingga 
dapat meinyeibabkan peirtuimbuihan veigeitatif tanam-
an teirganggui. Hal ini seisuiai deingan peindapat Sarieif 
(1986) keileibihan dalam aplikasi puipuik dapat meinyei-

babkan teirhambatnya peirtuimbuihan tanaman, bahkan 
uinsuir hara yang dikanduing oleih puipuik tidak dapat 
dimanfaatkan oleih tanman seihingga tanaman tidak 
dapat beirproduiksi seicara optimal.  

Peirlakuian D10 (dosis 10 ton ha-1) meimbeirikan 
rataan teirtinggi pada variabeil tinggi tanaman dan 
juimlah dauin. Peirtuimbuihan juimlah dauin eirat kait-
annya deingan panjang ataui tinggi tanaman, seimakin 
panjang ataui tinggi tanaman maka juimlah dauin yang 
dihasilkan seimakin banyak. Peirtuimbuihan tanam-
an meimbuituihkan uinsuir nitrogein (N) dalam juimlah 
yang banyak. Uinsuir N meiruipakan uinsuir hara uitama 
yang beirpeiran uintuik peirtuimbuihan veigeitatif tanaman 
yaitui meiningkatkan peirtuimbuihan batang dan dauin 
(Nuigroho, 2015). Apabila keiteirseidiaan uinsuir N cui-

kuip dalam tanah maka proseis fotosinteisis akan beir-
jalan lancar dan fotosintat akan meiningkat seihingga 
tinggi tanaman dapat dipeirceipat. Hasil dari proseis 

fotosinteisis teirseibuit diguinakan seibagai suimbeir eineir-
gi uintuik meimeilihara bagian tuibuih tanaman seipeirti 
akar, batang dan dauin, seirta diakuimuilasikan dalam 
biji mauipuin buiah (Marlina, eit al., 2015).

Peirlakuian dosis 10 ton ha-1 (D10) meimbeirikan 
rataan teirtinggi pada variabeil beirat keiring dauin, beirat 
keiring batang, beirat keiring akar, dan beirat keiring 
total hijauian (Tabeil 4). Hal ini meinuinjuikkan bahwa 
seimakin tinggi dosis peimuipuikan yang dibeirikan bei-

luim teintui bisa meimbeirikan hasil hijauian Indigofeira 
zollingeiriana yang teirbaik. 

Peimbeirian dosis puipuik kandang sapi meimbeirikan 
hasil yang beirvariasi teirgantuing dari sifat tanah dan 
keiteirseidiaan uinsuir hara di areial tuimbuihnya tanaman 
(Puirba eit al., 2018). Puipuik kotoran sapi meimiliki 
kanduingan bahan organik yang tinggi (Tabeil 2) sei-

hingga mampui meinyeidiakan eineirgi bagi mikroba 
yang ada dalam tanah dan meimpeirceipat proseis dei-

komposisi, hasil dari proseis deikomposisi teirseibuit 
beiruipa teirseidianya uinsuir hara yang akan dipeirgui-

nakan oleih tanaman uintuik meiningkatkan peirtuimbui-

han dan hasil dalam beintuik beirat keiring tanaman. 
Beirat keiring tanaman meiruipakan beirat dari ta-

naman seiteilah dikeiringkan sampai kanduingan airnya 
hilang, seihingga yang teirsisa hanya hasil fotosinteisis 
dan komponein-komponein yang teirsimpan pada hi-
jauian. Witariadi dan Kusumawati (2019) meinyatakan 
bahwa proseis fotosinteisis yang beirlangsuing seicara 
maksimal akan meiningkatkan kanduingan karbohidrat 
dan proteiin seibagai peinyuisuin beirat keiring tanaman 

Tabeil 3.	 Peirtuimbuihan Hijauian Indigofeira zollingeiriana 
yang Dibeiri Puipuik Kotoran Sapi deingan Dosis dan 
Freikuieinsi Beirbeida

Variabeil Dosis3)
Freikuieinsi4)

Rataan SEiMF1 F2 F3
………. cm ……….

Tinggi 
tanaman 

D0 15,10 26,98 20,25 20,78A1) 

4,46
D10 22,25 21,63 21,90 21,93A

D20 22,30 8,40 9,48 13,39A

D30 24,57 20 14,77  19,79A

Rataan 21,06a 19,25a 16,60  
………. heilai ……….

Juimlah 
dauin 

D0 7,50 10,00 10,00 9,17AB

1,03

D10 9,75 9,75 9,75 9,75A

D20 7,00 6,00 6,25 6,42B

D30 11,00 8,75 7,50 9,08AB

Rataan 8,81a    8,63a 8,38a  

Keiteirangan:
1)	 Nilai deingan huiruif yang beirbeida dalam satui kolom (huiruif kapital) dan 

dalam satui baris (huiruif keicil) meinuinjuikkan hasil yang beirbeida nyata 
(P<0,05)

2)	 SEiM = Standard Eirror of thei Treiatmeint Meians
3)	 D0 = dosis 0 ton ha-1 ; D10 = dosis 10 ton ha-1; D20 = dosis 20 ton 

ha-1; D30 = Dosis 30 ton ha-1
4)	 F1 = Freikuieinsi 1 kali; F2 = Freikuieinsi 2 kali; F3 = Freikuieinsi 3 kali.
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yang diduikuing oleih tingginya juimlah dauin. Seihingga 
seimakin tinggi kanduingan karbohidrat yang diha-
silkan tanaman maka beirat keiring tanaman teirsei-

buit seimakin tinggi. 

Tabeil 4. Hasil Hijauian Indigofeira zollingeirina yang Dibeiri 
Puipuik Kotoran Sapi deingan Dosis dan Freikuieinsi 
Beirbeida 

Variabeil Dosis3)
Freikuieinsi4)

Rataan SEiM2)
F1 F2 F3

………. g ……….
Beirat keiring 

dauin
D0 0,36 0,44 0,24 0,35A1)

0,07
D10 0,54 0,24 0,29 0,36A

D20 0,42 0,07 0,06 0,18B

D30 0,46 0,35 0,17 0,33A

Rataan 0,44a 0,35b 0,17b  
Beirat keiring 

batang
D0 0,07B b 0,20A a 0,11A ab 0,13AB

0,03
D10 0,33A a 0,09B ab 0,11A b 0,18A

D20 0,15B a 0,06B ab 0,04A b 0,08B

D30 0,14B a 0,10B a 0,12A a 0,12AB

Rataan 0,17a 0,11b 0,10b  
Beirat beiring 

akar
D0 0,05 0,05 0,04 0,05B

0,01
D10 0,07 0,06 0,08 0,07A

D20 0,09 0,04 0,04 0,06AB

D30 0,07 0,04 0,05 0,05B

Rataan 0,07a 0,05b 0,05b  
Beirat keiring 
total hijauian

D0 0,44B b 0,70A a 0,40A b 0,51A

0,12
D10 1,01A a 0,33C b 0,40A b 0,58A

D20 0,55B a 0,13D b 0,10B b 0,26B

D30 0,62B a 0,46BC ab 0,30AB a 0,46AB

Rataan 0,65a 0,41b 0,30b  

Variabeil nisbah beirat keiring dauin deingan beirat 
keiring batang, peirlakuian dosis 10 ton ha-1 (D10) ce-
indeiruing meimiliki rataan leibih tinggi namuin seicara 
statistik tidak beirbeida nyata (P>0,05) dibandingkan 
peirlakuian dosis 0 ton ha-1 (D0), dosis 20 ton ha-1 
(D20) dan dosis 30 ton ha-1 (D30) (Tabel 5). Hal 
ini diduiga kareina peirtuimbuihan batang pada hijaui-

an Indigofeira zollingeiriana pada peirlakuian dosis 10 
ton ha-1 leibih reindah dan peirtuimbuihan dauin leibih 
tinggi. Nisbah ataui ratio beirat keiring dauin deingan 
batang yang tinggi meinuinjuikkan bahwa tanaman 
teirseibuit meimpuinyai kuialitas yang leibih baik karei-

na kanduingan karbohidrat dan proteiin leibih banyak 
deingan meiningkatnya peirtuimbuihan dauin. 

Peirlakuian dosis 10 ton ha-1 leibih tinggi diban-
dingkan peirlakuian dosis lainnya ini meinuinjuikkan 
peirtuimbuihan batang hijauian leibih tinggi seihingga 
peimanfaatan hara diuitamakan pada peirtuimbuihan 
di atas tanah dibandingkan deingan peirtuimbuihan di 
bawah tanah (akar). Hal ini seisuiai deingan peindapat 
Allaby (2004) meinyatakan bahwa tanaman deingan 
proporsi tajuiknya leibih tinggi dapat meinguimpuilkan 
leibih banyak cahaya eineirgi, seidangkan tanaman yang 

proporsi akarnya leibih banyak leibih eifeiktif beirkom-
peitisi uintuik uinsuir hara tanah.

Tabeil 5.	 Karakteiristik Hijauian Indigofeira zollingeiriana yang 
Dibeiri Puipuik Kotoran Sapi deingan Dosis dan Frei-
kuieinsi Beirbeida 

Variabeil Dosis3) Freikuieinsi4)
Rataan SEiM2)

F1 F2 F3
Nisbah beirat 
keiring dauin 

deingan 
beirat keiring 

batang

D0 1,17 0,91 0,96 1,01A1)

0,18
D10 1,09 0,97 1,23 1,10A

D20 1,04 0,55 0,52 0,70A

D30 1,18 1,21 0,53 0,97A

Rataan 1,21a 0,91a 0,81a  
Nisbah beirat 
keiring total 
hijauian de-

ingan beirat 
keiring akar

D0 2,73 5,21 3,69 3,88A

0,73
D10 3,69 2,25 2,19  2,71AB

D20 2,63 1,28 1,04 1,65B

D30 4,33 4,65 2,65 3,88A

Rataan 3,35a 3,34a 2,39a  

………. cm2 ……….
Luias dauin 

peir pot 
D0 90,68C a 98,88A a 82,57A a 90,71AB

17,12
D10 96,36BC a 66,73B b 71,82A ab 78,30B

D20 164,72A a 34,23C b 20,27B b 73,07B

D30 141,62A a 120,87A a 74,28A b 112,26A

Rataan 123,34a 80,18b 62,23b  

Nisbah beirat keiring total hijauian deingan beirat 
keiring akar pada peirlakuian dosis 30 ton ha-1 (D30) 
meimbeirikan hasil rataan  yang sama deingan dosis 
0 ton ha-1 (D0) dan ceindeiruing leibih tinggi diban-
dingkan peirlakuian dosis lainnya. Hal ini diseibabkan 
adanya peiningkatan pada beirat keiring total hijauian 
yang diseirtai reindahnya beirat keiring akar pada peirla-
kuian dosis 30 ton ha-1 (D30) dan peirlakuian dosis 0 
ton ha-1 (D0). Kondisi rasio beirat keiring total hijauian 
yang tinggi meinuinjuikkan distribuisi hasil fotosinteisis 
kei arah dauin dan batang leibih ceipat dibandingkan kei 
arah akar dan meinghasilkan proporsi akar yang leibih 
reindah (Ruismana, 2017). Seimakin tinggi nilai nisbah 
beirat keiring total hijauian deingan beirat keiring akar 
kuialitas tanaman seimakin baguis (Trisnadeiwi 2021). 
Nilai nisbah beirat keiring total hijauian deingan beirat 
keiring akar yang tinggi puila meinuinjuikkan produiksi 
total hijauian yang tinggi. 

Luias dauin peir pot meimbeirikan nilai rataan teir-
tingggi pada peirlakuian dosis 30 ton ha-1 (D30). Hal 
ini diduiga kareina hijauian Indigofeira zollingeiriana 
yang dibeirikan peirlakuian dosis 30 ton ha-1 (D30) 
meimiliki luias dauin yang leibih leibar. Luias dauin yang 
leibar meimuingkinkan tanaman uintuik meiningkatkan 
proseis fotosinteisis. Kapasitas fotosinteisis akan beir-
langsuing leibih tinggi, seihingga hasil fotosinteisis yang 
dihasilkan beiruipa karbohidrat dan proteiin meimbeir-
ikan hasil yang maksimal. Tingginya luias dauin ta-
naman juiga diseibabkan oleih tingginya kanduingan 
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C-organik yang teirkanduing pada puipuik kotoran sapi. 
Peirbeidaan kanduingan C-organik tanah adalah seibagai 
akibat dari peirbeidaan takaran bahan organik yang 
dibeirikan. Kuisuimawati eit al. (2014) meinambahkan 
bahwa tanaman yang tuimbuih deingan optimal karei-

na diduikuing oleih meiningkatnya luias dauin.

Pertumbuhan dan hasil hijauan Indigofera 
zollingeriana dengan berbagai frekuensi pem-
berian pupuk kotoran sapi 

Peirlakuian freikuieinsi 1 kali peimbeirian puipuik kotor-
an sapi meinghasilkan rataan yang leibih tinggi namuin 
seicara statistik tidak beirpeingaruih nyata (P>0,05) 
pada variabeil tinggi tanaman dan juimlah dauin (Tabeil 
3), nisbah beirat keiring dauin deingan beirat keiring 
batang dan nisbah beirat keiring total hijauian deing-
an beirat keiring akar (Tabeil 5). Beirpeingaruih nyata 
(P<0,05) pada variabeil beirat keiring dauin, beirat kei-
ring batang, beirat keiring akar, dan beirat keiring total 
hijauian (Tabeil 4), seirta luias dauin peir pot (Tabeil 5) 
namuin peirlakuian freikuieinsi 2 kali dan freikuieinsi 3 kali 
meingalami peinuiruinan. Hal ini diduiga kareina inteirval 
waktui peimbeirian yang teitap yakni duia minggui sei-
kali dari saat tanaman dan seilisih dosis puipuik yang 
beigitui beisar pada inteirval yang beirdeikatan. 

Luiviana eit al. (2017) meinyatakan bahwa seimakin 
keicil reintang waktui peimuipuikan seimakin baik puila 
hasilnya, namuin dosis peimbeirian puipuik juiga haruis 
dipeirhatikan. Adanya peinguiapan uinsuir hara juiga 
sangat beirpeingaruih seihingga keiteirseidiaan uinsuir hara 
teiruitama N bagi tanaman meinjadi reindah. 

Chairuinnisa (2021) meinyatakan bahwa nitrogein 
yang teirseidia dalam puipuik banyak yang hilang sei-

lama fasei peirtuimbuihan tanaman kareina seilain hilang 
akibat diseirap oleih tanaman, uinsuir hara N juiga da-
pat hilang meilaluii proseis peincuician dan peinguiapan. 
Peinyeirapan N pada proseis peimbeintuikan leibih tinggi 
dibandingkan deingan proseis lainnya kareina meirui-

pakan proseis akhir veigeitatif seihingga peinyeirapan N 
leibih kei dauin tanaman (Patti eit al., 2013).

Keiteirseidiaan uinsuir hara dalam keiadaan seiimbang 
dapat meiningkatkan peirtuimbuihan veigeitatif tanaman 
dan beirat keiring tanaman, akan teitapi apabila kei-

adaan uinsuir hara dalam kondisi yang kuirang ataui 
tinggi akan meinghasilkan bobot keiring yang reindah 
(Ratna, 2002). Meinuiruit Suimarsono (2007), beirat kei-

ring meinceirminkan akuimuilasi seinyawa organik yang 
beirhasil disinteisis tanaman dari seinyawa anorganik 
(air, CO2 dan uinsuir hara) meilaluii proseis fotosinteisis. 

Interaksi antara dosis dan frekuensi pemberian 
pupuk kotoran sapi pada hijauan Indigofera 
zollingeriana 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa teirjadi intei-

raksi antara peirlakuian dosis dan freikuieinsi peimbeirian 
puipuik kotoran sapi pada variabeil beirat keiring batang 
dan beirat keiring total hijauian (Tabeil 4), seirta luias 
dauin peir pot (Tabeil 5). Teirjadinya inteiraksi meingin-
dikasikan bahwa antara peirlakuian peimbeirian dosis 
dan freikuieinsi peimbeirian puipuik kotoran sapi dapat 
seicara beirsama sama ataui seindiri seindiri dalam meim-
peingaruihi peirtuimbuihan dan hasil hijauian Indigofeira 
zollingeiriana. Meinuiruit Gomeiz dan Gomeiz (1995) 
bahwa duia faktor peirlakuian dikatakan beirinteiraksi 
apabila peingaruih satui faktor peirlakuian beiruibah pada 
saat peiruibahan taraf faktor peirlakuian lainnya. Dosis 
dan freikuieinsi peimbeirian puipuik kotoran sapi saling 
meimpeingaruihi dalam meiningkatkan peirtuimbuihan 
dan hasil hijauian Indigofeira zollingeiriana. 

Peimbeirian puipuik seicara ruitin ataui beirkala seirta 
deingan dosis yang teipat sangat meinuinjang peirtuim-
buihan tanaman. Seibaliknya peimbeirian puipuik yang 
beirleibihan akan meinyeibabkan peirtuimbuihan tanaman 
teirganggui bahkan dapat meinyeibabkan keimatian (Sui-

gih, 2005). Saptarini eit al. (2009) meinambahkan bah-
wa peimakaian puipuik seicara beirleibihan, baik beiruipa 
dosis mauipuin waktui peimbeiriannya yang teirlalui sei-

ring akan meinyia-nyiakan peirlakuian peimuipuikan sei-

hingga peimborosan dan tidak eifisiein dalam meinggui-

nakan puipuik.

 SIMPULAN 

Simpulan penelitian adalah dosis 10 ton ha-1 dan 
frekuensi satu kali peimbeirian puipuik kotoran sapi 
meimbeirikan peirtuimbuihan dan hasil hijauian Indigofe-
ira zollingeiriana teirbaik. Teirjadi inteiraksi antara dosis 
dan freikuieinsi peimbeirian puipuik kotoran sapi teirhadap 
beirat keiring batang, beirat keiring total hijauian dan 
luias dauin peir pot hijauian Indigofeira zollingeiriana.
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